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ABSTRAK 
Nama : Silla Hasmilla 
Nim :  20300113082  
Judul :  Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan Terhadap 
Efektifitas Proses Pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kab. 
Bone 
 Adapun rumusan masalah pada skripsi ini: Bagaimana gambaran pemanfaatan 
sarana dan prasarana pendidikan di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone, bagaimana 
efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone, dan apakah 
ada pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan terhadap efektifitas 
proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan sarana dan 
prasarana pendidikan di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone , untuk mengetahui 
bagaimana efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone 
dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan terhadap efektifitas proses pembelajran di MI Darul Hikmah Macege Kab. 
Bone. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas V di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone dengan 
jumlah 64 peserta didik dan sampel penelitian adalah 64 peserta didik. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pedoman angket. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis 
statistik inferensial dengan regresi sederhana. 
 Berdasarkan hasil penelitian teknik analisis data statistik deskriptif, 
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di MI Darul Hikmah Macege Kab. 
Bone berada pada kategori sedang dan efektifitas proses pembelajaran di MI Darul 
Hikmah Macege Kab. Bone berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil analisis 
statistik inferensial menunjukkan nilai thitung sebesar 2,848 lebih besar dari pada nilai 
tabel distribusi dengan nilai 1,550 dengan taraf signifikan sebesar 5% (2,848 > 1,550) 
= (thitung > ttabel) berarti ada pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 
terhadap efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone. 
   
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pendewasaan diri seseorang. Melalui 
pendidikan akan tercipta perubahan tingkah laku dari seseorang yaitu dari 
sebelumnya tidak tahu menjadi tahu dan mengerti tentang sesuatu hal. Menurut 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
1
Pendidikan juga merupakan upaya mewariskan 
nilai yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam menjalani 
kehidupan, sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. 
Tanpa pendidikan, manusia akan mengalami kegagalan dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi. Dapat dikatakan maju-mundurnya atau baik buruknya 
peradaban masyarakat suatu bangsa akan ditentukan oleh bagaimana pendidikan 
yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.
2
 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan sebagaimana yang telah disabdakan Rasulullah saw. adalah suatu 
keharusan bagi setiap muslimin dan muslimah, sebab peran pendidikan sangat 
penting bagi umat manusia untuk mempertahankan eksistensi dirinya di tengah 
kehidupan global. Dengan berpendidikan, manusia mampu mengembangkan 
                                                             
1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Undang-Undang tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3 
2
Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas dalam 
Pendidikan Islam (Cet. 1; Teras, 2012), h. 1-2 
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potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersusun dan terprogram. 
Kegagalan dunia pendidikan dalam menyiapkan masa depan umat manusia, 
merupakan kegagalan bagi kelangsungan kehidupan bangsa. Menyadari akan hal 
tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan 
sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
Salah satu fungsi utama pendidikan adalah pengembangan kesadaran 
nasional, karena kesadaran nasional merupakan sumber daya mental dalam proses 
pembangunan kepribadian yang tersusun dari karakteristik perwatakan yang 
tumbuh dan melembaga dalam proses pengalaman sepanjang kehidupan bangsa. 
Dengan demikian, kepribadian nasional serta identitas suatu bangsa bertumpu 
pada pengalaman kolektif bangsa yang bersifat historis. 
Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui 
proses pembelajaran. Pembelajaran dapat dilaksanakan secara formal maupun non 
formal baik melalui sekolah maupun luar sekolah sehingga diharapkan seluruh 
komponen bangsa dapat mengenyam dan menikmati pendidikan sebagai 
kebutuhan primer masyarakat sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang 
Dasar Tahun 1945. 
Dalam upaya mencapai hasil yang maksimal dalam pendidikan, guru 
dalam menyampaikan mata pelajarannya senantiasa memanfaatkan berbagai 
sarana dan prasarana. Mengingat sarana dan prasarana merupakan salah satu 
faktor penentuan terhadap efektifitas belajar siswa, maka persyaratan dan 
pemanfaatan sarana pembelajaran harus mengacu pada tujuan pembelajaran, 
metode, penilaian minat siswa dan kemampuan guru. 
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Sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 
Tahun 2003 Bab XII Pasal 45 ayat 1 dijelaskan bahwa: “Setiap satuan pendidikan 
formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi 
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi 
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.3 
Serta Peraturan Pemeritah Nomor 19 Tahun 2005 tentang  Standar Nasional 
Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara 
nasional pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa : 
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang 
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan.
4
 
Sarana dan prasarana belajar memiliki fungsi yang sangat besar dalam 
kaitannya dengan proses pendidikan. Keberadaannya mutlak dibutuhkan dalam 
proses pendidikan, sehingga sarana dan prasarana belajar termasuk dalam 
komponen-komponen yang harus ada dan dipenuhi dalam melaksanakan proses 
pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana tersebut,proses pendidikan akan 
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 20 Tahun 2003, Undang-undang tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, h. 12 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005, tentang standar nasional 
pendidikan, Pasal 42 ayat 1-2, h. 85 
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mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan bisa menggagalkan suatu proses 
pendidikan. Suatu kejadian yang harus dihindari oleh semua pihak yang terlibat 
dalam dalam pendidikan.
5
 
Pemanfaatan sarana dan prasarana merupakan bagian dari strategi 
pengajaran, maka dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai guru dapat 
menggunakan strategi yang tepat terkait dengan tujuan-tujuan pengajaran mata 
pelajaran. Disinilah seorang guru harus terus menerus belajar dan berupaya 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan mengajar, sehingga mampu 
merumuskan beberapa alternatif model dan cara menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar yang merupakan pola umum kegiatan yang harus diikuti guru 
dan siswa sehingga guru mampu memafaatkan sarana dan prasarana dengan tepat. 
Peranan guru di sini adalah bagaimana mendorong siswa-siswa belajar 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Berhasil atau tidaknya kegiatan belajar 
tergantung juga kepada faktor cara siswa belajar dan fasilitas atau sarana 
prasarana pendidikan yang tersedia dan dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. 
Jadi, seorang guru wajib memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 
sarana dan prasarana dengan tepat, sebab semakin terampil guru memanfaatkan 
sarana dan prasarana, maka semakin efektif dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru yang baik adalah guru yang mampu memilih 
sarana dan prasarana yang paling tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran siswa akan lebih mampu 
menguasai keterampilan seperti yang ditargetkan dalam RPP yang telah dibuat. 
Keberhasilan seorang guru dalam mendidik siswanya, bukan hanya 
bergantung pada kepribadiannya yang menawan, tetapi seorang guru harus 
mampu merancang kebutuhan sarana dan prasarana untuk kepentingan 
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 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga, 2007), h.170 
5 
 
 
 
pembelajaran sehingga kreatifitas seorang guru  sangat diperlukan untuk mecari 
atau mengembangkan alternatif-alternatif baru sesuai dengan kondisi individual 
guru serta lingkungan sekolah yang dimiliki. Merencanakan dan menggunakan 
alat peraga yang dapat membantu pemahaman siswa dan menjaga kondisi kelas 
dengan baik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Moch. Idoch Anwar bahwa 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan sebagai suatu proses memerlukan 
penanganan yang terencana dan sistematis agar setiap sumber daya pendidikan 
yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga tercapai efektifitas dan 
efisiensi dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.
6
 Dengan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang tepat, maka siswa akan memiliki dorongan untuk 
mengikuti pembelajaran di kelas dengan efektif.  
Namun, masih banyak sekolah yang belum memiliki sarana dan prasarana 
yang memadai sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan efektif. Untuk 
mewujudkan pembelajaran yang efektif salah satunya diperlukan sarana dan 
prasarana yang memadai guna menunjang proses pembelajaran agar dapat 
berjalan dengan optimal. Maka yang perlu diperhatikan lembaga pendidikan 
khususnya sekolah adalah dapat menyediakan sarana dan prasarana di lingkungan 
sekolah guna menunjang pendidikan yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai guru pun mampu 
memanfaatkan segala sarana dan prasarana sebagaimana mestinya. 
Pemanfaatan sarana belajar yang baik akan memudahkan anak dalam 
melakukan aktifitas belajar sehingga anak lebih semangat dan termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran di kelas. Sebaliknya, dengan kurangnya sarana belajar 
akan mengakibatkan anak kurang bersemangat dan kurang bergairah dalam 
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Moch. Idoch Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan (Cet. 
II; Bandung: Alpabeta, 2004), h. 81 
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belajar. Hal ini ini tentu saja akan mempengaruhi proses pembelajaran anak. Oleh 
sebab itu, pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran harus dilakukan secara 
efektif dan efisien.  
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
mewawancarai salah seorang guru yang ada di Sekolah tersebut beliau 
mengatakan bahwa  terdapat sarana dan prasarana pendidikan tergolong dalam 
kategori cukup untuk mendukung proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
sarana dan prasarana meliputi perlengkapan kelas, perpustakaan, masjid, 
lingkungan (halaman), dan buku yang ada di sekolah tersebut cukup memadai. 
Memadai disini dapat diartikan bahwa sarana dan prasarana pendidikan yang ada 
sudah cukup dan bisa digunakan dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Akan 
tetapi ditemukan kekurangan, yaitu kurang efektif dan efisiennya pemanfaatan 
sarana prasarana yang ada di sekolah tersebut sebab belum semua guru 
menggunakan secara maksimal di dalam proses belajar mengajar. Dalam proses 
pembelajaran terdapat guru memanfaatkan sarana prasarana dengan baik dan 
sebagian memanfaatkan sarana prasarana dengan cukup  dikarenakan belum 
mampu memanfaatkan sarana prasarana yang ada dan hanya berpatokan pada 
buku saja. Disini guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan penuh untuk 
memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh sekolah 
seiring dengan perkembangan teknologi saat ini karena kualitas dan kemampuan 
serta kreatifitas seorang guru dapat dilihat bagaimana dia dapat memanfaatkan 
sarana dan prasarana pendidikan dengan baik dan dapat memotivasi siswa lebih 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Dari uraian di atas, jelaslah 
sarana dan prasarana sangatlah diperlukan dalam menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran, memilih dan menentukan sarana dan prasarana pembelajaran dalam 
rangka mendorong keinginan untuk belajar merupakan tugas seorang guru, 
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sehingga dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan 
standar sarana dan prasarana sekolah khususnya di MI Darul Hikmah Macege 
Kab. Bone siswa dapat termotivasi untuk belajar dan mengikuti pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, yang pada nantinya proses pembelajaran akan berjalan 
dengan efektif. 
Berdasarkan definisi di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah “Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
terhadap Efektifitas Proses Pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kabupaten 
Bone”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka penulis 
dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di MI 
Darul Hikmah Macege ? 
2. Bagaimana efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege? 
3. Apakah ada pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 
terhadap efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya 
dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.
7
Hipotesis dalam 
penelitian ini  yang merupakan kesimpulan sementara yang masih harus diuji 
kebenarannya.  
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Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik II (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 140 
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Adapun jawaban sementara dalam penelitian ini adalah: 
1. H0 : Tidak ada pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 
terhadap efektifitas proses pembelajaran pada MI Darul Hikmah Macege 
Kabupaten Bone. 
2. H1 : Ada pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan  terhadap 
efektifitas proses pembelajaran pada MI Darul Hikmah Macege Kabupaten 
Bone. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang akan diteliti sehingga dapat menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca. Adapun varibel yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan adalah cara atau proses 
yang dilakukan oleh pendidik untuk memanfaatkan fasilitas pendidikan baik itu 
sifatnya secara langsung maupun tidak langsung untuk mempermudah proses 
pembelajaran. 
2. Efektifitas Proses Pembelajaran 
Efektifitas proses pembelajaran adalah serangkaian tugas-tugas yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mengarahkan anak didiknya belajar dalam segala 
cara dan kegiatan yang diatur sedemikian rupa sehingga terjadi hubungan timbal 
balik antara keduanya untuk mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya dalam suatu organisasi.  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di 
MI Darul Hikmah Macege. 
b. Untuk mengetahui pengaruh efektifitas proses pembelajaran di MI Darul 
Hikmah Macege. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 
terhadap efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Dari segi teoritis, memberikan peluang besar bagi para pendidik dalam 
pemanfaatan sarana dan prasarana untuk meningkatkan efektifitas proses 
pembelajaran. 
b. Dari segi praktis, hasil penelitian ini di harapkan menjadi sumbangan bagi 
pemikiran siswa dalam peningkatan kuantitas dan kualitas pemanfaatan 
sarana dan prasarana pendidikan.   
c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui bagaimana 
sesungguhnya pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 
dengan efektifitas proses pembelajaran, serta dapat dijadikan bahan untuk 
penelitian selanjutnya yang relevan dengan permasalahan penelitian ini. 
 10 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan suatu 
proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini 
tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil 
yang diharapkan sesuai dengan rencana. 
Menurut Thalib Kasan, sarana pendidikan adalah alat langsung untuk 
mencapai tujuan pendidikan, misalnya: ruang, buku, perpustakaan, laboratorium, dan 
sebagainya.
1
 
 Menurut Ibrahim Bafadal, sarana pendidikan adalah semua perangkat 
peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 
pembelajaran di sekolah, seperti gedung, ruang kelas, meja-kursi, papan tulis, dan 
media pembelajaran. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat 
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah, seperti halaman, kebun, taman, dan lainnya.
2
 
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar mengajar. 
Menurut tim penyusun pedoman pembakuan media pendidikan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, yang dimaksud dengan: 
“Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 
                                                             
1
Thalib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Studia Press, 2000), h. 
91 
2
Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h. 2 
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pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, 
dan efisien.” 
Menurut E. Mulyasa, sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan khususnya 
proses belajar.
3
 
Adapun pengertian sarana secara etimologis berarti alat langsung untuk 
mencapai tujuan pendidikan misalnya ruang, buku, perpustakaan, laboratorium, dan 
lain sebagainya. Sedangkan prasarana berarti alat tidak langsung untuk mencapai 
tujuan pendidikan misalnya lokasi, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang, dan 
sebagainya.
4
  
Sedangkan menurut Keputusan Menteri P dan K No. 079/1975, sarana 
pendidikan terdiri dari tiga kelompok besar, yaitu:
5
 
a. Bangunan dan perabot sekolah. 
b. Alat pelajaran yang terdiri dari pembukuan, alat-alat peraga, dan laboratorium. 
c. Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi audiovisual yang 
menggunakan alat penampil dan media yang tidak menggunakan alat penampil. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 
pendidikan adalah sarana penunjang bagi proses belajar mengajar atau semua fasilitas 
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang 
tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, 
efektif, dan efisien. 
 
                                                             
3
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 49 
4
Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Keguruan 
(Cet.II;   Jakarta: PT. Geakindo, 1993),h. 8 
5
M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 5 
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2. Macam-macam Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sehubungan dengan sarana pendidikan, Ibrahim Bafadal mengutip dari 
Nawawi mengklasifikasikannya menjadi beberapa macam sarana pendidikan, yaitu 
ditinjau dari sudut habis tidaknya dipakai, bergerak tidaknya pada saat digunakan, 
dan hubungannya dengan proses belajar mengajar.
6
 
a) Ditinjau dari habis tidaknya dipakai 
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana 
pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana pendidikan yang 
tahan lama. 
1) Sarana pendidikan yang habis dipakai  
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat yang 
apabila digunakan bisa habis dalam waktu relatif singkat. Seperti kapur tulis, spidol, 
penghapus, dan sapu serta beberapa bahan kimia yang digunakan dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam. Selain itu ada beberapa sarana pendidikan yang berubah 
bentuk misalnya kayu, besi, dan kertas karton. Adapun contoh sarana pendidikan 
yang berubah bentuk adalah pita mesin tulis, bola lampu, dan kertas. Semua contoh 
tersebut merupakan sarana pendidikan yang apabila dipakai satu kali atau beberapa 
kali bisa habis dipakai atau berubah sifatnya. 
2) Sarana pendidikan yang tahan lama 
Sarana pendidikan yang tahan lama yaitu keseluruhan bahan atau alat yang 
dapat digunakan secara terus meners dalam waktu yang relatif lama seperti bangku, 
kursi, mesin tulis, komputer, dan peralatan olahraga. 
b) Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan 
                                                             
6
Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, h. 2-3 
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1) Sarana pendidikan yang bergerak 
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa 
digerakkan atau dipindah sesuai dengan keutuhan pemakaiannya seperti lemari, arsip, 
bangku, dan kursi yang bisa digerakkan atau dipindakan kemana saja. 
2) Sarana pendidikan yang tidak bergerak 
Sarana pendidikan yang tidak dapat bergerak yaitu semua sarana pendidikan 
yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan seperti tanah, bangunan, 
sumur, dan menara serta saluran air dari PDAM atau semua yang berkaitan dengan 
itu seperti pipanya, yang relatif tidak mudah untuk dipindahkan ke tempat tertentu. 
c) Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua jenis sarana 
pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam 
proses belajar mengajar seperti kapur tulis, spidol, alat peraga, alat praktik, dan 
media/sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam mengajar. Kedua, 
sarana pendidikan yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses belajar 
mengajar seperti lemari arsip di kantor. 
Sedangkan prasarana pendidikan dibagi menjadi dua. Pertama,  prasarana 
pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses belajar mengajar seperti 
ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang laboratorium. 
Kedua, prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses 
belajar mengajar tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar 
mengajar seperti ruang kantor, kantin, masjid, mushola, tanah, jalan menuju lembaga, 
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kamar kecil, ruang usaha kesehatan, ruang guru, ruang kepala lembaga, dan tempat 
parkir kendaraan.
7
 
3. Karakteristik Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Sudjarwo mengklasifikasikan enam karakteristik sarana dan prasarana 
pendidikan, yaitu: 
a) Mempunyai daya tarik yang besar dan dapat menimbulkan keinginan dan minat 
baru, hal ini terjadi karena peranan warna, gerakan, intonasi, suara, bentuk 
rancangan yang dibuat sedemikian rupa sehingga unik sifatnya. 
b) Penggunaan berbagai media dengan kombinasi yang cocok dan memadai akan 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar, menimbulkan 
gairah belajar, dan memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih langsung 
dengan kenyataan yang dimediakan. 
c) Sarana dapat menyeragamkan penafsiran siswa yang berbeda-beda. Misalnya 
kalau siswa ditugaskan untuk membaca dan menyimpulkan situasi artikel, tentu 
masing-masing kesimpulan mempunyai banyak perbedaan dengan kesimpulan 
yang lain. Tetapi melalui sarana pokok yang terkandung dalam suatu artikel dapat 
diangkat secara lengkap dan jelas, sehingga ada keseragaman pendapat mana 
yang termaksud pokok bahasan, pelengkap, dan pemanis dari suatu bahasan. 
d) Sarana dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit, dan realistis 
sehingga perbedaan persepsi antar siswa pada suatu informasi dapat diperkecil, 
karena media didesain sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. 
Disamping itu pesan-pesannya telah dijelaskan dengan menggunakan bahsa 
sasaran didik tertentu. 
                                                             
7
 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, h. 3 
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e) Sarana dan prasarana dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari 
pengalaman yang kongkrit sampai dengan pengalaman yang paling abstrak. 
f) Prasarana yang ada dapat memberikan kemudahan pada siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan tempat yang luas, misalnya 
praktek olahraga, biologi, serta pelajaran lain sehingga memberikan kenyamanan 
belajar.
8
 
4. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Pemanfaatan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala jenis barang 
yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan efisien yang ada atau tersedia dalam 
lingkungan pendidikan atau sekolah. 
Pemanfaatan yang dimaksud disini ialah guru harus dapat memanfaatkan 
segala sarana seoptimal mungkin dan bertanggung jawab penuh terhadap keselamatan 
pemakaian sarana dan prasarana pengajaran yang ada juga bertanggung jawab 
terhadap penempatan sarana dan prasarana tersebut di kelas mana dia mengajar. 
Sarana pendidikan yang disediakan dimaksudkan untuk memperlancar proses belajar 
mengajar.  
Dalam hal pemanfaatan sarana dan prasarana, harus mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut: 
a) Tujuan yang akan dicapai. 
b) Kesesuaian antara media yang akan digunakan dengan materi yang akan dibahas. 
c) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang. 
d) Karakterisik siswa. 
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Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar (Cet. I; Jakarta: Mediyatama 
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Adapun langkah-langkah yang harus diperhatikan ketika menggunakan sarana 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
a) Digunakan pada waktu yang tepat. 
b) Diaplikasikan pada waktu yang sesuai. 
c) Di saat kondisi jiwa stabil untuk optimalisasi penggunaan. 
d) Digunakan untuk memikat perhatian peserta didik dan memotivasi mereka. 
e) Keikutsertaan pendidik menggunakan sarana tersebut semaksimal mungkin. 
f) Penjelasan pendidik atas pemahaman dan pengetahuan yang terdapat dalam 
sarana pendidikan untuk memusatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran. 
g) Tidak berlebihan dalam menggunakan sarana untuk mencapai beberapa tujuan. 
Dalam pemanfaatan sarana pendidikan anak didik juga harus diberi 
kesempatan dan arahan bagaimana cara penggunaan perabot sekolah sebaik mungkin 
karena ketahanan perabot sekolah juga tergantung dari cara menggunakannya. Hal ini 
melatih anak didik untuk bertanggung jawab dan lebih paham atas barang yang 
mereka gunakan juga merasa ikut memiliki barang-barang sekolah. 
Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan yang dimaksud peneliti disini 
adalah sebagai berikut: 
1) Alat peraga 
Alat peraga adalah salah satu komponen penentu efektifitas belajar. Alat 
peraga mengubah materi ajar yang abstrak menjadi konkret dan realistik penyediaan 
perangkat alat peraga merupakan bagian dari pemenuhan kebutuhan siswa belajar, 
sesuai dengan tipe siswa belajar. 
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Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi 
seluruh pancaindra siswa untuk meningkatkan efektifitas siswa belajar dengan cara 
mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan pikirannya secara logis dan realistis. 
Pelajaran tidak sekedar menerawang pada wilayah abstrak, melainkan sebagai 
proses empirik yang konkret yang realistic serta menjadi bagian dari hidup yang tidak 
mudah dilupakan. 
Tujuan penggunaan alat peraga adalah untuk mendemonstrasikan konsep yang 
abstrak ke dalam bentuk visual. Dalam proses pembelajaran alat peraga berfungsi: 
a) Memecah rangkaian pembelajaran ceramah yang menonton. 
b) Membumbui pembelajaran dengan humor untuk memperkuat minat siswa belajar. 
c) Menghibur siswa agar pembelajaran tidak membosankan. 
d) Memfokuskan perhatian siswa pada materi pelajaran secara konkret. 
e) Melibatkan siswa dalam proses belajar sebagai rangkaian pengalaman yang  
nyata. 
Pemanfaatan alat peraga menunjang prinsip pembelajaran yang efektif terkait 
pada upaya: 
a) Meningkatkan motivasi siswa belajar karena peraga dapat merangsang 
tumbuhnya perhatian serta mengembangkan keterampilan. 
b) Peraga dapat memfokuskan perhatian siswa, pendidik dapat menggunakan peraga 
dengan melihat benda yang sesungguhnya di luar kelas atau dalam kelas. 
c) Menyajikan pembelajaran dengan memanfaatkan kehidupan nyata dalam rangka 
meningkatkan daya antusias siswa terhadap materi pelajaran. 
d) Alat peraga pembelajaran dapat mengubah guru sebagai transmisi yang berfungsi 
sebagai penghantar menjadi fasilitator, peraga membuat siswa lebih aktif. 
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e) Membuat seluruh momen dalam kelas hidup dan berubah dari waktu ke waktu, 
pendidikan dapat membangun pertanyaan dengan dukungan alat yang ada di 
tangan. 
f) Alat peraga membuat siswa menjadi lebih aktif berpikir dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis karena siswa tidak sekedar mengingat dan 
mendengarkan, namun mengembangkan fikirannya dengan fakta. 
g) Alat peraga lebih meningkatkan interaksi siswa dalam kelas sehingga 
transformasi belajar dapat berkembang dinamis. 
h) Dengan bantuan alat peraga dapat meningkatkan daya monitor pendidik 
sehubungan dengan aktifitas siswa lebih mudah diamati. 
Pemanfaatan alat peraga memenuhi kebutuhan belajar sesuai gaya belajar 
siswa dalam satu kelas. Sebagaimana kita ketahui bahwa terdapat beberapa tipe siswa 
berdasarkan cara mereka memahami sesuatu. Ada siswa dengan gaya belajar visual, 
audio atau kinestetik. Masing-masing memiliki kecenderungan untuk 
mengoptimalkan salah satu indera mereka dalam belajar sehingga memerlukan 
metode mengajar yang berbeda. Namun demikian, guru harus mampu untuk 
mengombinasikan beragam metode pengajaran agar dapat mengakomodasi kebutuhan 
siswanya dalam belajar. 
Metode untuk siswa visual mencakup materi tertulis, penggunaan gambar 
dalam menjelaskan materi, menggambarkan timeline untuk hari-hari penting dalam 
pelajaran sejarah, menggunakan transparansi atau power point dan instruksi tertulis 
lainnya. Biasanya siswa dengan gaya belajar visual akan selalu mengikuti dan melihat 
guru saat memberikan penjelasan. 
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Metode audio mencakup pengulangan secara lisan dengan suara keras istilah-
istilah sulit dan konsep dalam pelajaran, menemani dalam diskusi kelompok, 
mengadakan debat, mendengarkan materi melalui tape dan sebagainya. 
Metode kinestetik mencakup penyediaan peralatan dan kegiatan percobaan, 
penyelesaian tugas, menggunakan pertolongan alat dan objek dalam pembelajaran, 
menggunakan permainan dan menyelenggarakan field trip. 
Kita seringkali tidak memahami karakteristik siswa dan memaksakan metode 
pengajaran yang kita anggap benar sehingga pencapaian hasil yang diharapkan tidak 
tercapai. 
Salah satu sarana yang dapat mewadahi dan mendukung proses pengajaran 
menegaskan bahwa keberadaan alat peraga dalam setiap pembelajaran sangatlah 
penting. Guru akan lebih mudah dalam mendeskripsikan materi yang sedang 
dijelaskan olehnya sehingga siswa pun akan lebih mudah dan cepat dalam memahami 
pelajaran. Ketiga jenis gaya belajar siswa pun dapat diakomodir sehingga proses 
pembelajaran berlangsung dengan lebih efektif. 
Ada beragam jenis alat peraga pembelajaran dari mulai benda aslinya, 
tiruannya, yang sederhana sampai yang canggih diberikan di dalam kelas maupun di 
luar kelas. 
Alat peraga pembelajaran meliputi bidang dua dimensi (bagan, garfik, poster 
gambar mati, peta daftar, peta timbul, globe), bidang tiga dimensi (ruang), 
animasi/flash (gambar bergerak), video (rekaman atau simulasi). 
 
 
 
20 
 
 
 
Penerapan alat peraga dalam proses pembelajaran: 
a) Menentukan jenis alat peraga dengan tepat, artinya sebaiknya guru memilih 
terlebih dahulu alat peraga manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan 
pelajaran yang hendak diajarkan. 
b) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu 
memperhitungkan apakah penggunaan alat peraga tersebut sesuai dengan tingkat 
kematangan atau kemampuan anak didik. 
c) Menyajikan alat peraga dengan tepat, artinya teknik dan metode penggunaan alat 
peraga dalam pengajaran haruslah disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, 
waktu, dan sarana yang ada. 
d) Menempatkan atau memperlihatkan alat peraga pada waktu, tempat, dan situasi 
yang tepat, artinya kapan dan dalam situasi mana pada waktu mengajar alat 
peraga digunakan.  
Kekurangan dan kelebihan menggunakan alat peraga: 
Kekurangan: 
a) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut guru. 
b) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan. 
c) Perlu kesediaan berkorban secara materi. 
Kelebihan: 
a) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih menarik. 
b) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah memahaminya. 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan mudah bosan. 
d) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan sebagainya. 
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2) Media pengajaran 
Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang yang digunakan sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran untuk lebih mempertinggi efektifitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga jenis media, yaitu media audio, 
media visual, dan meda audio visual. 
a) Media audio adalah media yang isi pesannya hanya diterima melalui indera 
pendengaran yang berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari sumber pesan 
ke penerima pesan. Media audio berkaitan erat dengan indera pendengaran yang 
meliputi radio, tape dan alat perekam, dan laboratorium bahasa. 
b) Media visual adalah media yang mengandalkan indera penglihatan yang meliputi 
gambar (gambar pahlawan), bagan (bagan kronologi perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan), poster (poster menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan),kartun, sketsa, grafik, peta, globe, papan flannel, 
papan bulletin dan sebagainya. 
c) Media audio visual adalah media yang mampu menampilkan suara dan gambar 
yang dibantu dengan proyektor LCD meliputi file program komputer, proyektor, 
televisi.  
Prinsip pemanfaatan media pengajaran: 
a) Setiap media memiliki kekurangan dan kelebihan. 
b) Gunakan media seperlunya, jangan berlebihan. 
c) Pemanfaatan media mampu mengaktifkan pelajar. 
d) Pemanfaatan media harus terencana dalam program pembelajaran. 
e) Hindari pemanfaatan media yang hanya sekedar mengisi waktu. 
f) Perlu persiapan yang cukup sebelum memanfaatkan media. 
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Manfaat media pengajaran: 
a) Menyeragamkan penyampaian materi. 
b) Pembelajaran lebih jelas dan menarik. 
c) Proses pembelajaran lebih interaksi. 
d) Efisiensi waktu dan tenaga. 
e) Meningkatkan kualitas hasil belajar. 
f) Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
g) Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi belajar. 
h) Meningkatkan peran guru kearah yang lebih positif dan produktif. 
3) Ruang kelas 
Ruang kelas merupakan tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Tempat 
dimana guru dan peseta didik berinteraksi. 
Ketentuan mengenai prasarana ruang kelas beserta sarana yang ada di 
dalamnya diatur dalam lampiran Permendiknas No. 24 Tahun 2007 sebagai berikut: 
a) Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek yang tidak 
memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat khusus yang mudah 
dihadirkan. 
b) Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan belajar. 
c) Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 28 orang peserta didik. 
d) Rasio minimum luas ruang kelas adalah 2 m2/peserta didik. Untuk rombongan 
belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum ruang kelas 
adalah 30 m
2
. Lebar minimum ruang kelas adalah 5 m. 
e) Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang memadai 
untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke luar ruangan. 
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f) Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru dapat 
segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat 
digunakan. 
g) Ruang kelas dilengkapi sarana meliputi: kursi dan meja peserta didik, kursi dan 
meja pendidik, lemari, rak hasil karya peserta didik, papan pajang, alat peraga, 
papan tulis, tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, kotak kontak.
9
 
5. Prinsip-prinsip Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Terdapat dua prinsip pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan yang 
harus diperhatikan dalam pemakaian perlengkapan pendidikan, yaitu: 
a) Prinsip efektifitas 
Prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan pendidikan di 
sekolah harus ditujukan semata-mata dalam memperlancar pencapaian tujuan 
pendidikan sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
b) Prinsip efisiensi 
Prinsip efisiensi berarti semua pemakaian perlengkapan pendidikan secara 
hemat dan hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis, rusak 
atau hilang. 
Dalam rangka memenuhi kedua prinsip tersebut di atas ada tiga kegiatan 
pokok yang perlu dilakukan oleh personil sekolah yang akan memakai perlengkapan 
pendidikan di sekolah, antara lain: 
a) Memahami petunjuk penggunaan perlengkapan sekolah. 
b) Menata perlengkapan pendidikan. 
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c) Memelihara baik secara kontinu maupun berkala semua perlengkapan 
pendidikan.
10
 
Pemanfaatan barang meliputi dua kategori yaitu inventaris yang tidak habis 
sekali pakai dan inventaris habis pakai, dalam administrasi logistik prinsip efektifitas 
dan efisiensi merupakan hal yang perlu dipegang menjaga adanya pemborosan, 
pemborosan terjadi karena adanya dua faktor yaitu: 
a) Sikap mental 
Sikap mental pada dasarnya bentuk ketidakperdulian pada berfungsinya 
alat/barang yang digunakan pegawai dan ketidakjujuran dalam mengelola kekayaan 
milik organisasi. 
b) Kurangnya keterampilan 
Kurangnya keterampilan menyelesaikan tugas, dalam melaksanakan tugasnya 
sering banyak melakukan kesalahan. Hingga pemborosanterhadap alat/barang 
menjadi rusak. 
6. Pengaturan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Setelah kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan dapat terpenuhi dan 
tertata sesuai dengan pemakaiannya maka perlu diadakan pengaturan bagi pengguna 
sarana dan prasarana tersebut yaitu dengan cara: 
a) Banyaknya sarana pendidikan untuk tiap-tiap macam. 
b) Banyaknya kelas masing-masing tingkat. 
c) Banyaknya siswa dalam tiap-tiap kelas. 
d) Banyaknya ruang atau kelas yang ada disekolah. 
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e) Banyaknya guru atau karyawan yang terlibat dalam penggunaan sarana 
pendidikan.
11
 
Dalam kaitan dengan petunjuk teknis pemakaian yang perlu dipahami adalah 
komponen-komponen, sistem kerja dan tata cara pengoperasian dan perawatannya, 
sehingga apabila sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan dengan efektif dan 
efisien, dapat mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran di sekolah. 
B. Efektifitas Proses Pembelajaran 
1. Pengertian Efektifitas Pembelajaran 
Kata efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berhasil guna.
12
 
Sementara dalam kamus ilmiah popular kata efektif adalah tepat guna.
13
 Efektifitas 
adalah ketepatgunaan, menunjang tujuan.
14
 
Efektifitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu 
kegiatan atau suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana yang dapat 
dicapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai semakin efektif pula kegiatan 
tersebut.
15
Sehingga kata efektifitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu seseuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. 
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Menurut Mulyasa, efektifitas merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.
16
 Dalam buku 
yang sama susanto mengemukakan bahwa efektifitas merupakan suatu pengukuran 
akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara matang.
17
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah suatu 
proses penerapan ide, konsep, atau serangkaian tugas-tugas yang dilakukan orang-
orang untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara 
matang. 
Sedangkan pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan atau suatu upaya 
mengarahkan aktifitas belajar.
18
atau bisa diartikan suatu upaya guru untuk 
mengarahkan anak didik untuk belajar dalam segala proses, cara, dan kegiatan yang 
diatur sedemikian rupa sehingga terjadi hubungan timbal balik antara guru, siswa, dan 
materi pembelajaran. 
Menurut Pupuh Fathurrahman bahwa belajar berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah 
laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan 
kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
19
 Lebih lanjut Muhibbin Syah 
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mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah 
laku yang berlangsung secara progresif.
20
 
Menurut Hasibuan, mengajar merupakan perbuatan yang kompleks karena 
dituntut dari padanya kemampuan personal, profesional, dan sosio kultural, integrasi 
penguasaan materi dan metode, teori dan praktik dalam interaksi siswa secara terpadu 
dalam proses belajar mengajar.
21
 Sedangkan Slameto mengemukakan bahwa 
mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling 
singkat dan tepat.
22
 Dalam hal ini pengertian waktu yang singkat sangat penting. 
Guru kurang memperhatikan bahwa diantara siswa ada perubahan individual, 
sehingga memerlukan pelayanan yang berbeda-beda. Bila semua siswa dianggap 
sama kemampuannya dan kemajuannya, maka dapat diberikan bahan pelajaran yang 
sama pula. 
Muhammad Ali mengemukakan bahwa proses belajar mengajar merupakan 
inti dari proses pendidikan formal di sekolah yang di dalamnya terjadi interaksi antara 
berbagai komponen pengajaran.
23
 
Dalam kegiatan pembelajaran anak didik adalah sebagai subyek dan obyek 
dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan 
belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu 
akan tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Jadi guru 
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disini berperan sebagai sumber komunikasi, terjalinnya komunikasi yang baik antara 
guru dan siswa maka tercapailah tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa efektifitas proses 
pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari setiap upaya 
sistematik dan sengaja untuk menciptakan terjadinya proses interaksi edukatif 
(kegiatan bersama yang sifatnya mendidik) antara guru dengan siswa dimana 
berlangsung proses pengalihan nilai dengan memanfaatkan secara optimal, efektif, 
dan efisien semua sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Tujuan Belajar dan Pembelajaran 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses 
internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik.
24
 
Tujuan pembelajaran adalah sesuatu yang hendak dicapai dengan kegiatan 
atau usaha pendidikan.
25
 Kegiatan pembelajaran harus mempunyai tujuan, karena 
setiap kegiatan yang tidak mempunyai tujuan akan berjalan meraba-raba tak tentu 
arah tujuannya. Tujuan yang jelas dan berguna akan membuat orang lebih giat, 
terarah dan sungguh-sungguh. 
Segala daya dan upaya pembelajaran harus dipusatkan pada pencapaian tujuan 
itu. Bahan pelajaran, metode dan teknik pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sarana 
dan alat yang digunakan harus dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran 
dengan efektif dan efisien. 
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Adapun tujuan pembelajaran harus berfungsi sebagai berikut: 
a. Titik pusat perhatian dan pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
b. Penentu arah kegiatan. 
c. Titik pusat perhatian dan pedoman dalam menyusun rencana kegiatan 
pembelajaran. 
d. Bahan pokok yang akan dikembangkan dalam memperdalam dan memperluas 
ruang lingkup pengajaran. 
e. Pedoman untuk mencegah atau menghindari penyimpangan kegiatan.26 
3. Hakikat Proses Pembelajaran 
Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran, 
pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik 
untuk membelajarkan siswa yang belajar dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan 
arti lain bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari guru untuk membuat siswa 
belajar sebagai hasil perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar dengan 
mendapatkan kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama karena 
adanya usaha. Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan, melainkan 
menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar dalam pembelajaran 
tatap muka. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi jika dilaksanakan 
dengan pola dan bahan pembelajaraan yang bervariasi.  Pada garis besarnya ada pola 
pembelajaran: 
a. Pola pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat bantu/bahan 
pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Pola pembelajaran sangat tergantung 
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pada kemampuan guru dalam mengingat bahan pembelajaran dan menyampaikan 
bahan tersebut secara lisan kepada siswa. 
b. Pola (guru + alat bantu) dengan siswa. pola pembelajaran ini guru sudah dibantu 
oleh berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran dalam 
menjelaskan dan menerangkan suatu pesan yang bersifat abstrak. 
c. Pola (guru + media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini sudah 
mempertimbangkan keterbatasan guru yang tidak mungkin menjadi satu-satunya 
sumber belajar. Guru dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran. Jadi 
pola pembelajaran bergantian antara guru dan media interaksi dalam berinteraksi 
dengan siswa. 
Selain pembelajaran yang bervariasi, peran guru juga menentukan proses 
penyampaian pembelajaran. Peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi: 
a. Guru sebagai pengajar (Teacher as Instructor) 
b. Guru sebagai pembimbing (Teacher as Conselour) 
c. Guru sebagai ilmuan (Teacher as Scientist) 
d. Guru sebagai pribadi (Teacher as Person) 
Bahkan dalam arti luas, sekolah berubah fungsi menjadi penghubung antar 
ilmu/teknologi dengan masyarakat, dan sekolah lebih aktif ikut dalam pembangunan 
maka peran guru menjadi luas.  
4. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Prinsip-prinsip pembelajaran merupakan bagian penting yang perlu diketahui 
oleh seorang pengajar, dengan memahami prinsip-prinsip pembelajaran, seorang 
pengajar dapat membuat suatu acuan dalam pembelajaran. Sehingga kegiatan 
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pembelajaran akan berjalan lebih efektif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapakan. Prinsip-prinsip pembelajaran yang dapat diketahui, meliputi: 
a. Perhatian dan motivasi 
Dalam proses pembelajaran, perhatian memiliki peranan yang sangat penting 
sebagai langkah awal dalam memicu aktivitas-aktivitas belajar. Perhatian dapat 
membuat peserta didik untuk mengarahkan diri pada tugas yang diberikan, melihat 
masalah-masalah yang akan diberikan, memilih dan memberikan fokus pada masalah 
yang harus diselesaikan. Sedangkan motivasi berhubungan erat dengan minat. Siswa 
yang memiliki minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung lebih memiliki 
perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran tersebut yang akan menimbulkan 
motivasi lebih tinggi dalam belajar. Selain itu motivasi merupakan salah satu tujuan 
dan alat dalam mengajar. Guru berharap bahwa siswa tertarik pada kegiatan 
intelektual dan estetik setelah kegiatan belajar mengajar berakhir. Sebagai alat 
motivasi merupakan salah satu faktor seperti halnya inteligensi dan hasil belajar 
sebelumnya yang dapat menentukan hasil belajar siswa dalam pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai. 
b. Prinsip keaktifan 
Belajar pada hakikatnya adalah proses aktif seseorang dalam melakukan 
kegiatan secara sadar untuk mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan merespon 
terhadap setiap pembelajaran. 
c. Prinsip keterlibatan langsung/pengalaman 
Prinsip ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa setiap individu harus 
terlibat secara langsung untuk mengalaminya, bahwa setiap kegiatan belajar harus 
melibatkan diri terjun mengalami. 
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d. Prinsip tantangan  
Implikasi lain dari adanya bahan belajar yang yang dikemas dalam suatu 
kondisi yang menantang, seperti yang mengandung masalah yang perlu dipecahkan, 
siswa akan tertantang untuk mempelajarinya. Dengan kata lain pembelajaran yang 
memberi kesempatan pada siswa untuk turut menemukan konsep-konsep, prinsip-
prinsip dan generalisasi akan menyebabkan siswa berusaha mencari dan menemukan 
konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi tersebut. 
e. Prinsip balikan dan penguatan 
Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil 
yang baik. Apalagi hasil yang baik merupakan balikan yang menyenangkan dan 
berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya. Balikan segera diperoleh siswa 
setelah belajar melalui pengamatan melalui metodde-metode pembelajaran yang 
menantang seperti tanya jawab, diskusi, eksperimen, metode penemuan dan yang 
sejenisnya akan membuat siswa terdorong untuk belajar lebih rajin dan bersemangat. 
f. Prinsip perbedaan individual 
Perbedaan individual dalam belajar yaitu bahwa proses belajar yang terjadi 
pada setiap individu berbeda satu dengan yang lain baik secara fisik maupun psikis, 
untuk itu dalam proses pembelajaran mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus 
dibantu untuk memahami kekuatan dan kelemahan dirinya dan selanjutnya mendapat 
perlakuan dan pelayanan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa itu 
sendiri.
27
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5. Ciri-ciri Efektifitas Pembelajaran 
Keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah 
ditetapakan. 
b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif 
sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 
c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses pembelajaran. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang 
baik adalah bagaimana guru berhasil menghantarkan anak didiknya untuk 
mendapatkan pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang atraktif. 
6. Cara Mengukur dan Mengetahui Efektifitas Pembelajaran 
Sebagai seorang guru ataupun orang tua wajib memahami apakah pelajaran 
atau pembelajaran yang selama ini mereka terapkan kepada anaknya sudah efektif 
atau belum, hal ini dirasa sangat perlu karena agar upaya dalam membelajarkan anak 
bisa sesuai sasaran dan maksimal. Seorang guru dituntut bukan hanya untuk mengajar 
anak tapi lebih dari itu seorang guru juga harus bisa memastikan bahwa proses 
transfer ilmu yang ia lakukan benar-benar efektif sehingga kepribadian dan 
kecerdasan siswa semakin meningkat. 
Menurut Slavin Keefektifan pembelajaran dapat diukur  menggunakan empat 
indikator sebagai berikut: 
a. Kualitas pembelajaran (Quality Of Insurance) yaitu seberapa besar kadar 
informasi yang disajikan sehingga siswa dengan mudah dapat mempelajarinya 
atau tingkat kesalahannya semakin kecil. semakin kecil tingkat kesalahan yang 
dilakukan berarti semakin efektif pembelajaran. Penentuan tingkat keefektifan 
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pembelajaran tergantung dengan pencapaian penguasaan tujuan pengajaran 
tertentu, biasanya disebut ketuntasan belajar. 
b. Kesesuaian tingkat pembelajaran (Appropriate Level Of Instruksion) yaitu sejauh 
mana guru memastikan tingkat kesiapan siswa dalam menerima materi baru. 
c. Insentif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan 
atau mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang diberikan. Semakin 
besar motivasi yang diberikan, maka semakin besar pula keaktifan siswa dengan 
demikian pembelajaran akan efektif. 
d. Waktu (Time) yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan 
pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.
28
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
28
Http://www. Rijal09. Com/2016/12/Cara-Mengukur-Efektifitas-Pembelajaran. Html?m=1 
(30 September 2017) 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
mengharuskan penulis terjun langsung kelapangan dengan menggunakan metode  
penelitian kuantitatif.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MI Darul Hikmah Macege Kabupaten Bone, 
tepatnya di Jalan Husein Jeddawi. Alasan penulis memilih lokasi tersebut adalah 
adalah karena MI Darul Hikmah terletak tidak jauh dari rumah penulis sehingga 
mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang menekankan pada pengumpulan data yang 
berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai dasar pemaparan data. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dan apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi.
1
 
                                                             
1
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Edisi Revisi; Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), h. 108 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Berkaitan dengan pengertian populasi di atas, dapat dipahami bahwa populasi 
adalah keseluruhan obyek atau subyek yang menjadi sasaran penelitian. Dari 
pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah semua peserta didik kelas V yang ada di sekolah MI Darul Hikmah Macege 
Kabupaten Bone berjumlah 64 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.
3
 Bila 
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
4
  
Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 
diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
5
 
                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 
117 
3
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif dan 
Aplikasi,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 119 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, h. 118 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 112 
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Karena populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 maka penulis 
mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel yaitu seluruh jumlah peserta didik 
kelas V yang ada di sekolah MI Darul Hikmah Macege Kabupaten Bone yang 
berjumlah 64 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dalam mengadakan penelitian di MI Darul Hikmah Macege Kabupaten Bone, 
penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui angket dan catatan 
dokumentasi.  
Untuk mengumpulkan data di Lapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat  pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
6
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumen, dan data yang relevan dengan penelitian.
7
 
                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142 
7
Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan Peneliti Pemula (Bandung: 
Alfabeta, 2004), h. 77 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
penulis dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
8
 Instrumen yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini yaitu:  
1. Pedoman Angket yaitu berisi daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Penulis disini 
menggunakan angket tertutup yakni responden tinggal memilih alternatif 
jawaban yang telah disediakan.  
2. Pedoman Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung 
tempat penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumen, dan data yang relevan dengan penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk penelitian pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis data ini 
berkenaan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis 
yang diajukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan, akan menentukan teknik 
statistik mana yang digunakan.
9
 Untuk menganalisa data penulis menggunakan 2 
teknik analisis data, sebagai berikut: 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
                                                             
8
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134 
9
Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 132. 
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umum atau generalisasi.
10
 Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
a. Menghitung Range/Jangkauan: 
Rumus: R = NT - NR 
Keterangan: 
R  : Range 
NT  : Nilai Tertinggi 
NR  : Nilai Terendah 
b. Menghitung Banyak Kelas Interval: 
Rumus: i = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
i  : Interval 
n  : Jumlah Responden  
c. Menghitung Interval Kelas: 
Rumus:     
 
 
Keterangan: 
P : Panjang Kelas 
R : Range 
i : Interval 
 
 
 
                                                             
10
Khalifah Mustamin dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Alauddin Press, 
2009), h. 57  
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d. Menghitung Mean (Rata-rata): 
Rumus:  ̅   
∑     
∑  
 
Keterangan: 
 ̅    : Mean (rata-rata) 
∑    : Jumlah Frekuensi  
      : Batas Kelas Interval  
e. Menghitung Persentase Frekuensi: 
Rumus: P =  
  
 x 100% 
Keterangan:  
P  : Presentasi 
F  : Frekuensi  
N  : Banyaknya Responden 
f. Menghitung nilai Standar Deviasi: 
Rumus: SD = √   
∑         ̅  
   
) 
Keterangan:  
SD : Standar Deviasi 
∑   : Jumlah Frekuensi 
x : Nilai 
n : Banyak Data 
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2. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
11
Adapun langkah-langkah 
analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Sederhana: 
       
Keterangan: 
  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
            : Bilangan Konstan 
      : Koefisien Regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel dependent yang didasarkan pada variabel independent, 
bila b (+) maka terjadi kenaikan, bila b (-) maka terjadi penurunan 
   : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
           
∑   ∑     ∑   ∑   
 ∑    ∑   
   ̅ = b ̅ 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
   
 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
 ∑  
∑  
 
b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan terhadap efektifitas proses 
pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kabupaten Bone. Sebelum dilanjutkan 
                                                             
11
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
209 
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dengan menguji hipotesis yang telah ditetukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan 
baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
a. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
S e = 
√                
   
 
b. Untuk koefesien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   =
  
√    
     
 
 
c. Uji hipotesis 
       Hipotesis penelitian adalah “Terdapat Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan terhadap Efektifitas Proses Pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kabupaten Bone”. Sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a dan b 
pada persamaan regresi  ̂       adalah statistik    uji t. 
sb
b
b
t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttab atau H0 diterima, hal ini 
berarti konstanta persamaan regresi tidak signifikan.Sedangkan tb> ttab atau H0 ditolak 
atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, penulis terlebih dahulu akan 
menerangkan tentang profil MI Darul Hikmah Kab. Bone sebagai tempat lokasi 
penelitian dan pada pembahasan selanjutnya penulis akan menjelaskan mengenai 
hasil penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian. Sesuai dengan judul atau 
pokok permasalahan yaitu Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Terhadap Efektifitas Proses Pembelajaran di MI Darul HIkmah 
Macege Kab. Bone. 
Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses menggunakan 
analisis data statistik deskriptif. 
A. Selayang Pandang Yayasan MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone 
1. Profil Sekolah 
Nama Madrasah : MI DARUL HIKMAH 
No. Statistik Madrasah : 111273080066 
No. Pokok Sekolah Nasional :  60723766 
Akreditasi Madrasah : A Tahun 2013 (No. 079/SK/BAP-       
SM/XII/2013) 
Alamat Lengkap Madrasah : Jl. Husein Jeddawi Baru Kelurahan Macege 
 Kecamatan TR. Barat Kab. Bone 
Provinsi Sulawesi Selatan 
  No. Telp : - 
 NPWP Madrasah : 02.855.179.4-808.000 
     Nama Kepala Madrasah : Sukmawati, S.Pd.I 
No. Tlp/HP : 081342938724 
Nama Yayasan : Al-Hikmah 
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Alamat Yayasan : Jl Husein Jeddawi Baru 
No Tlp Yayasan : - 
No Akte Pendirian Yayasan : 01 
Kepemilikan Tanah : Yayasan 
a. Status tanah  : Belum Sertifikat 
b. Luas tanah  : 1500 m² 
c. Status Bangunan : Yayasan 
d. Luas Bangunan : 1000 m² 
2. Visi dan Misi Madrasah 
Visi MI Darul Hikmah Macege 
Unggul dalam mutu, taat melaksanakan salat, berakhlak mulia berdasarkan 
iman dan takwa.  
Misi MI Darul Hikmah Macege 
a. Meningkatkan efektifitas dan proses pembelajaran, bimbingan, dan 
latihan. 
b. Membiasakan siswa  melaksanakan shalat secara kontinu. 
c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam dan budaya 
bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan berakhlak mulia. 
d. Menumbuhkan sikap dan jiwa gotong royong. 
e. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berkhlak tinggi, dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Sekolah merupakan suatu lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah 
orang atau kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Selain guru, siswa, dan pegawai, sarana dan prasarana juga 
merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses 
belajar mengajar karena fasilitas yang lengkap akan sangat ikut menentukan 
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keberhasilan proses belajar mengajar yang akan bermuara pada tercapainya 
tujuan pendidikan secara maksimal, dari jabaran di atas penulis memberikan 
gambaran tentang sarana dan prasarana yang ada pada lokasi penelitian yang 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Keadaan Sarana dan Prasarana di MI Darul Hikmah Macege 
NO Jenis Prasarana 
Jumlah 
Ruang 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi Baik 
Jumlah Ruang 
Kondisi Rusak 
1 Ruang Kelas 8 8 0 
2 Perpustakaan 1 1 0 
3 R. Lab. IPA 0 0 0 
4 R. Lab.Biologi 0 0 0 
5 R. Lab. Fisika 0 0 0 
6 R. Lab. Kimia 0 0 0 
7 R. Lab. Komputer 3 2 1 
8 R. Lab. Bahasa 0 0 0 
9 R. Pimpinan 1 1 0 
10 R. Guru 1 1 0 
11 R. Tata Usaha 0 0 0 
12 R. Konseling 0 0 0 
13 Tempat Beribadah 1 1 0 
14 R. UKS 1 1 0 
15 Jamban 3 3 0 
16 Gudang 1 1 0 
17 R. Sirkulasi 0 0 0 
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18 Tempat Olahraga 1 1 0 
19 
R. Organisasi 
Kesiswaan 
0 0 0 
20 R. Lainnya 1 1 0 
Sumber Data: Dokumen dari Tata Usaha MI Darul Hikmah 
Data tabel di atas menunujukkan bahwa secara umum fasilitas atau sarana 
dan prasarana yang ada di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone sudah cukup 
memadai. Yang terpenting adalah guru dan siswa dapat memanfaatkan secara 
maksimal sarana dan prasarana yang ada untuk menciptakan proses belajar 
mengajar yang baik. 
4. Keadaan Guru 
Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar 
mengajar karena berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari 
peranan guru dan sarana yang menunjang, karena gurulah yang membentuk 
corak dan warna peserta didik dari lembaga pendidikan tersebut. Adapun jumlah 
guru sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru di MI Darul Hikmah Macege 
 
NO Nama Jabatan 
1. Sukmawati, S.Pd.I Kepala Madrasah 
2. Erniati.H,S.pd Guru Kelas 
3. Hasnawati, S.Pd.I Guru Kelas 
4. Hj. Darmiati, S.Pd.I Guru Kelas 
5. Marhaeni, S.Pd.I Guru Kelas 
6. Hadnan, S.Pd.I Guru Kelas 
7. Muh. Suyuty, S.Ag., M.Pd Guru Kelas 
8. Amrullah, S.Pd.I Guru Kelas 
9. Trisnawati, S.Pd.I Guru Kelas 
10. Herawati, S.Pd Guru Kelas 
11. Irmawati, S.Pd.I Guru Kelas 
12. Saheriah, S.Pd.I Guru Kelas 
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13. Santi Sulaeman, S.Pd Guru Kelas 
14. Sri Muliyana, S.Pd.I Guru Kelas 
15. Rezky Tenriawaru, S.Pd Guru Kelas 
16. Syahril, S.Pd.I Guru Bidang Studi 
17. St. Asiah, S.Pd.I Guru Kelas 
18. Sandi, S.Pd Guru Bidang Studi 
19. Andi Chandra Agus, S.Pd Guru Kelas 
20. Siti Hardiyanti, S.Pd.I Guru Kelas 
      Sumber Data: Dokumen dari Operator Yayasan MI Darul Hikmah Macege 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa guru-guru atau tenaga pendidik di MI 
Darul Hikmah Macege Kab. Bone cukup memadai sebab rata-rata guru adalah 
lulusan sarjana (S1). 
Tabel 4.3 
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MI Darul Hikmah Macege 
 
No. Uraian 
PNS Non-PNS 
Lk. Pr. Lk. Pr. 
1.  Kepala Madrasah  0 1 0 0 
2.  Wakil Kepala Madrasah  0 0 0 0 
3. 
 Pendidik (di luar Kepala & 
Wakil)  
0 1 6 12 
4.  Pendidik Sudah Sertifikasi  0 2 2 4 
7.  Tenaga Kependidikan  0 0 0 0 
Sumber Data: Dokumen dari Operator Yayasan MI Darul Hikmah Macege 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di 
MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone cukup memadai meskipun banyak 
pendidik yang non-PNS akan tetapi ada beberapa pendidik yang sudah PNS dan 
sudah sertifikasi. 
5. Keadaan Siswa 
Siswa atau peserta didik salah satu syarat terjadinya interkasi mengajar. 
Siswa tidak hanya dikatakan sebagai obyek tetapi juga dikatakan sebagai 
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subyek didik. Dengan demikian maka, akan mengalami dinamika sebagai proses 
belajar mengajar di Sekolah. 
Tabel 4.4 
Data Jumlah Siswa MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
KELAS ROMBEL JUMLAH SISWA KET. 
L P J 
1 01 10 18 28   
02 13 11 24   
03 15 10 25   
04 17 11 28   
Jumlah 55 50 105   
2 01 11 13 24   
02 12 11 23   
03 13 11 24   
Jumlah 36 35 71   
3 01 15 15 30   
02 10 15 25   
03 13 13 26   
Jumlah 38 43 81   
4 01 15 13 28   
02 14 12 26   
03 13 12 25   
Jumlah 42 37 79  
5 01 22 12 34  
02 18 12 31  
Jumlah 40 24 64  
6 01 15 15 30  
02 15 11 26  
Jumlah 30 26 56  
Total 241 216 457  
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Tahun 
Ajaran 
2017/2018 
Kelas 
I 
Kelas 
II 
Kelas 
III 
Kelas 
IV 
Kelas 
V 
Kelas 
VI 
Total 
L
k 
P
r 
L
k 
P
r 
L
k 
P
r 
L
k 
P
r 
L
k 
P
r 
L
k 
P
r 
Lk Pr 
Jumlah 
Siswa 
5
5 
50 36 35 38 43 42 37 40 25 30 26 
24
1 
21
6 
Jumlah 
Rombel 
4 3 3 3 2 2  
Sumber Data: Dokumen dari Operator Yayasan MI Darul Hikmah Macege 
Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang bersekolah di MI Darul 
Hikmah Macege Kab. Bone dapat dikatakan tergolong tinggi. Hal ini 
membuktikan bahwa minat belajar masyarakat sekitar tergolong tinggi, serta 
adanya dukungan dari orang tua peserta didik untuk menyekolahkan anaknya di 
MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone. 
B. Deskripsi Hasil 
1. Gambaran Pemanfaatan Sarana dan Prasarana pendidikan di MI 
Darul Hikmah Macege Kab. Bone (Variable X) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh peserta 
didik yang terdiri dari 64 peserta didik, penulis memperoleh data melalui angket 
yang diisi oleh peserta didik yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item soal dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran mengenai 
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan, dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
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Tabel 4.5 
Data Gambaran Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan di MI 
Darul Hikmah Macege Kab. Bone 
 
NO Nama Skor 
1.  Muh. Alif Pratama 79 
2. Afdal 73 
3. Raisya Iransya 69 
4. Ahmad Farid Rahman 76 
5. Qurrotul Aini 81 
6. Musfira 81 
7. Miranda 74 
8. Lutfi 73 
9. Fahdan 78 
10. Putri Sastin 76 
11. Kelvin 70 
12. Fajar 78 
13. Ahmad Junadi Syahda 77 
14. Fauzan 80 
15. Ikzan Fahmi 80 
16. Fadil 82 
17. Muh. Indrasyah Saputra 82 
18. Siska Amelia 84 
19. Arham Saputra 81 
20. Suci Oktaviana 77 
21. Ferdin 81 
22. Risda Yanti S 81 
23. Abi 79 
24. Andi  Qayla 85 
25. Nur Kadriani 79 
26. Firman 77 
27. Aliya Aningsi Bahar 83 
28. Akbar 78 
29. Afika Sahra Syaputri 81 
30. Andi Nur Maulia S 82 
31. Wahyu Abi Putra 72 
32. Muh. Adel Maulana 80 
33. A. Anggun 81 
34. Risdayanti 82 
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1 2 3 
35. Andi Auliyah M 78 
36. Chiva Az-Zahrawani 71 
37. Fitra Apriia 76 
38. Arzizul Fikih 78 
39. Alvin El Usuiri 82 
40. Nur Alia 76 
41. M. Akram 75 
42. Abdullah Azzam Alfarizi 75 
43. Ikmal Jaya Saputra 73 
44. Mufidah 76 
45. Muh. Ikbal Adam 80 
46. Nia Mardania Tahir 71 
47. Agus Salim 79 
48. Ahmad Fadhin Ruhiyat 70 
49. Muh. Alif Ilham 81 
50. Aulia 78 
51. Andi Mappanyukki 84 
52. Syawal Irandi 73 
53. Syahrir 84 
54. Muh. Reva Rehan Akbar 77 
55. Reski 76 
56. Al- Barani 78 
57. Ahmad Fadhil Ruhiyat 71 
58. Fitri Ramadhani 75 
59. A. B. Nursyah Muhtar 84 
60. Nur Ridahi 70 
61. Fajar Hasan 77 
62. Muh. Rizki Rabitullah 80 
63. Ahmad Ardiansyah 84 
64. Wira Dika 82 
Jumlah 4986 
 
a. Rentang Kelas 
R= NT-NR 
   = 86-69 
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   = 17 
b. Banyaknya Kelas Interval 
i = 1+ (3,33) log n 
  = 1+ (3,33) log 43 
  = 1+ (3,33) 1,63 
  = 6,42 dibulatkan menjadi 6 
c. Panjang Kelas 
   
 
 
 
     
  
 
 
    = 2,83 dibulatkan menjadi 3 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan di MI Darul Hikmah Kab. Bone 
Tabel 4.6 
Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone 
 
Interval Tabel Frekuensi 
69 – 71 IIII  4 
72 – 74 IIII  4 
75 – 77 IIII  5 
78 – 80 IIII IIII  9 
81 – 83 IIII IIII II 12 
84 – 86 IIII IIII 9 
Jumlah  43 
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e. Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Tabel 4.7 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Fi Xi fi . xi 
69 – 71 4 70 280 
72 – 74 4 73 292 
75 – 77 5 76 380 
78 – 80 9 79 711 
81 – 83 12 82 984 
84 – 86 9 85 765 
Jumlah 43  3412 
 
 ̅   
∑     
∑  
 
    = 
    
  
 
    = 79,34 dibulatkan menjadi 78 
f. Menghitung Nilai Persentase  
 Tabel 4.8 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Persentase 
 
Interval Fi Persentase 
69 – 71 4 9,30% 
72 – 74 4 9,30% 
75 – 77 5 7,81% 
78 – 80 9 14,06% 
81 – 83 12 18,75% 
84 – 86 9 14,06% 
Jumlah 43 100% 
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Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%) 
dengan memperhatikan 64 peserta didik sebagai sampel, 7 atau 9,30% peserta 
didik berada dalam interval (69 – 71), 6 atau 7,81% peserta didik berada dalam 
interval (72 – 74), 14 atau 14,06% peserta didik berada dalam interval (75 – 77), 
16 atau 25% peserta didik berada dalam interval (78 – 80), 15 atau 18,75% 
peserta didik berada dalam interval (81 – 83), 6 atau 14,06% peserta didik 
berada dalam interval (84 – 86). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor pemanfaatan sarana dan prasarana di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone 
yang diperoleh hasil angket, skor terendah 69 dan skor tertingi 85, dengan rata-
rata tingkat nilai persentase pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone berada dalam interval (78 – 
80) dengan nilai 14,06% yang diperoleh dari 17:43 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase pemanfaatan sarana dan prasarana 
di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone yang berbentuk tabel dapat pula 
melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang yaitu histogram sebagai 
berikut: 
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Melihat data diagram batang yang disusun dari tabel distribusi frekuensi 
yang ada pada tabel 4.8 (nilai statistik 64 peserta didik), dari gambar tersebut 
kelas interval di tempatkan di bawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan 
kelompok data interval atau rasio. 
g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
Interval fi Xi fi . xi xi – x
 
(xi – x
2
) fi (xi – x)
2 
69 – 71 4 70 490 -8 64    448 
72 – 74 4 73 438 -5 25 150 
75 – 77 5 76 1064 -2 4 56 
   78 – 80 9 79 1264 1 1 16 
81 – 83 12 82 1230 4 16 60 
84 – 86 9 85 510 7 49 294 
Jumlah 43  4996   1024 
 
SD = √   
∑         ̅  
   
) 
  = √
    
    
 
             =√
    
  
 
  = √      
  = 4,43 dibulatkan menjadi 4 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 4. Hasil tersebut menunjukkan 
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besarnya kesalahan baku pada angket pemanfaatan sarana dan prasarana di MI 
Darul Hikmah Macege Kab. Bone. 
h. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 4 alternatif jawaban sehingga diperoleh 
rentangan 69 sampai 86. Data ini diperoleh dari 64 peserta didik yang menjadi 
responden. 
Berdasarkan data pemanfaatan sarana dan prasarana di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone, skor terendah 69 dan skor tertinggi 86, dengan mean 
sebesar 78, standar deviasi sebesar 4. 
2. Keadaan Efektifitas Proses Pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege 
Kab. Bone (Variable Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh peserta 
didik yang terdiri dari 64 peserta didik, penulis memperoleh data melalui angket 
yang diisi oleh peserta didik yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item soal dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun keadaan mengenai 
keefektifitasan proses pembelajaran, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Data Keadaan Efektifitas Proses Pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege 
Kab. Bone 
 
NO Nama Skor 
1.  Muh. Alif Pratama 51 
2. Afdal 52 
3. Raisya Iransya 45 
4. Ahmad Farid Rahman 43 
5. Qurrotul Aini 51 
6. Musfira 50 
7. Miranda 42 
8. Lutfi 52 
9. Fahdan 45 
10. Putri Sastin 46 
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11. Kelvin 43 
12. Fajar 51 
13. Ahmad Junadi Syahda 50 
14. Fauzan 45 
15. Ikzan Fahmi 57 
16. Fadil 49 
17. Muh. Indrasyah Saputra 54 
18. Siska Amelia 60 
19. Arham Saputra 55 
20. Suci Oktaviana 53 
21. Ferdin 55 
22. Risda Yanti S 58 
23. Abi 53 
24. Andi  Qayla 57 
25. Nur Kadriani 53 
26. Firman 55 
27. Aliya Aningsi Bahar 53 
28. Akbar 55 
29. Afika Sahra Syaputri 54 
30. Andi Nur Maulia S 53 
31. Wahyu Abi Putra 48 
32. Muh. Adel Maulana 54 
33. A. Anggun 58 
34. Risdayanti 57 
35. Andi Auliyah M 56 
36. Chiva Az-Zahrawani 53 
37. Fitra Apriia 59 
38. Arzizul Fikih 56 
39. Alvin El Usuiri 58 
40. Nur Alia 44 
41. M. Akram 49 
42. Abdullah Azzam Alfarizi 53 
43. Ikmal Jaya Saputra 53 
44. Mufidah 59 
45. Muh. Ikbal Adam 51 
46. Nia Mardania Tahir 53 
47. Agus Salim 57 
48. Ahmad Fadhin Ruhiyat 55 
49. Muh. Alif Ilham 51 
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50. Aulia 61 
51. Andi Mappanyukki 58 
52. Syawal Irandi 54 
53. Syahrir 62 
54. Muh. Reva Rehan Akbar 56 
55. Reski 52 
56. Al- Barani 50 
57. Ahmad Fadhil Ruhiyat 45 
58. Fitri Ramadhani 49 
59. A. B. Nursyah Muhtar 58 
60. Nur Ridahi 51 
61. Fajar Hasan 52 
62. Muh. Rizki Rabitullah 56 
63. Ahmad Ardiansyah 57 
64. Wira Dika 57 
Jumlah 3382 
 
a. Rentang Kelas 
R= NT-NR 
   = 62-42 
   = 20 
b. Banyaknya Kelas Interval 
i = 1+ (3,33) log n 
  = 1+ (3,33) log 64 
  = 1+ (3,33) 1,80 
  = 6,99 dibulatkan menjadi 7 
c. Panjang Kelas 
  
 
 
 
    = 
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    = 2,85 dibulatkan menjadi 3 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Efektifitas Proses Pembelajaran di MI 
Darul Hikmah Kab. Bone 
Tabel 4.11 
Tabel Distribusi Frekuensi Keadaan Efektifitas Proses Pembelajaran di MI 
Darul Hikmah Macege Kab. Bone 
 
Interval Tabel Frekuensi 
42 – 44 IIII 4 
45 – 47 IIII 5 
48 – 50 IIII II 7 
51 – 53 IIII IIII IIII IIII 19 
54 – 56 IIII IIII III 13 
57 -  59 IIII IIII III 13 
60 – 62 III 3 
Jumlah  64 
 
e. Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Tabel 4.12 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Fi Xi fi . xi 
42 – 44 4 43 172 
45 – 47 5 46 230 
48 – 50 7 49 343 
51 – 53 19 52 988 
54 – 56 13 55 715 
57 -  59 13 58 754 
60 – 62 3 61 183 
Jumlah 64  3385 
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 ̅   
∑     
∑  
 
    = 
    
  
 
    = 52,89 dibulatkan menjadi 53 
f. Menghitung Nilai Persentase  
Tabel 4.13 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Persentase 
 
Interval Fi Persentase 
42 – 44 4 6,25% 
45 – 47 5 7,81% 
48 – 50 7 10,93% 
51 – 53 19 29,68% 
54 – 56 13 20,31% 
57 -  59 13 20,31% 
60 – 62 3 4,68% 
Jumlah 64 100% 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%) 
dengan memperhatikan 64 peserta didik sebagai sampel, 4 atau 6,25% peserta 
didik berada dalam interval (42 - 44), 5 atau 7,81% peserta didik berada dalam 
interval (45 - 47), 7 atau 10,93% peserta didik berada dalam interval (48 - 50), 
19 atau 29,68% peserta didik berada dalam interval (51 - 53), 13 atau 20,31% 
peserta didik berada dalam interval (54 - 56), 13 atau 20,31% peserta didik 
berada dalam interval (57 - 59), 3 atau 4,68% peserta didik berada dalam 
interval (60 – 62). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di MI Darul Hikmah Macege 
dengan rata-rata tingkat nilai persentase  efektifitas proses pembelajaran di MI 
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Darul Hikmah Macege Kab. Bone berada dalam interval (51 - 53) dengan nilai 
29,68% yang diperoleh dari 19:64 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase efektifitas proses pembelajaran di 
MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone yang berbentuk tabel dapat pula melihat 
penyajian data yang berbentuk grafik batang yaitu histogram sebagai berikut: 
 
 
Melihat data diagram batang yang disusun dari tabel distribusi frekuensi 
yang ada pada tabel 4.13 (nilai statistik 64 peserta didik), dari gambar tersebut 
kelas interval di tempatkan di bawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan 
kelompok data interval atau rasio. 
g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel 4.14 
Tabel Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
Interval fi Xi fi . xi xi – x
 
(xi – x
2
) fi (xi – x)
2 
42 – 44 4 43 172 -10 100 400 
45 – 47 5 46 230 -7 49 245 
48 – 50 7 49 343 -4 16 112 
51 – 53 19 52 988 -1 1 19 
54 – 56 13 55 715 2 4 52 
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57 – 59 13 58 754 5 25 325 
60 – 62 3 61 183 8 64 192 
Jumlah 64  3385   1345 
 
SD = √   
∑         ̅  
   
) 
  = √
    
    
 
             =√
    
  
 
  = √      
  = 4,61 dibulatkan menjadi 5 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
srtandar deviasi/simpangan bakunya adalah 5. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada angket efektifitas proses pembelajaran di MI 
Darul Hikmah Macege Kab. Bone. 
h. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 4 alternatif jawaban sehingga diperoleh 
rentangan 42 sampai 62. Data ini diperoleh dari 64 peserta didik yang menjadi 
responden. 
Berdasarkan data skor efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone, skor terendah 42 dan skor tertinggi 62, dengan mean 
sebesar 53, standar deviasi sebesar 5. 
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3. Analisis Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Terhadap Efektifitas Proses Pembelajaran 
Diduga ada pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 
terhadap efektifitas proses pembelajaran. Untuk keperluan itu dari populasi 64 
peserta didik diambil keseluruhan sampel sebanyak 64 peserta didik untuk 
mengisi angket tentang pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan terhadap 
efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone. 
Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan (Variabel X) dan efektifitas 
proses pembelajaran (Variabel Y). 
Untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y digunakan 
statistik regresi linear sederhana. Pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan terhadap efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone dapat dilihat pada tabel 4.15 
Tabel 4.15 
Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh pemanfaatan sarana dan 
prasarana pendidikan terhadap efektifitas proses pembelajaran di MI Darul 
Hikmah Macege Kab. Bone 
NO X Y X
2 
Y
2 
X.Y 
1. 79 51 6241 2601 4029 
2. 73 52 5329 2704 3796 
3. 69 45 4761 2025 3105 
4. 76 43 5776 1849 3268 
5. 81 51 6561 2601 4131 
6. 81 50 6561 2500 4050 
7. 74 42 5476 1764 3108 
8. 73 52 5329 2704 3796 
9. 78 45 6084 2025 3510 
10. 76 46 5776 2116 3496 
11. 70 43 4900 1849 3010 
12. 78 51 6084 2601 3978 
13. 77 50 5929 2500 3850 
14. 80 45 6400 2025 3600 
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15. 80 57 6400 3249 4560 
16. 82 49 6724 2401 4018 
 17. 82 54 6724 2916 4428 
18. 84 60 7056 3600 5040 
19. 81 55 6561 3025 4455 
20. 77 53 5929 2809 4081 
21. 81 55 6561 3025 4455 
22. 81 58 6561 3364 4968 
23. 79 53 6241 2809 4187 
24. 85 57 7225 3249 4858 
25. 79 53 6241 2809 4187 
26. 77 55 5929 3025 4235 
27. 83 53 6889 2809 4399 
28. 78 55 6084 3025 4290 
29. 81 54 6561 2916 4374 
30. 82 53 6724 2809 4346 
31. 72 48 5184 2304 3456 
32. 80 54 6400 2916 4320 
33. 81 58 6561 3364 4968 
 34. 82 57 6724 3249 4674 
35. 78 56 6084 3136 4368 
36. 71 53 5041 2809 3763 
37. 76 59 5776 3481 4484 
38. 78 56 6084 3136 4368 
39. 82 58 6724 3364 4756 
40. 76 44 5776 1936 3344 
41. 75 49 5625 2401 3675 
42. 75 53 5625 2809 3975 
43. 73 53 5329 2809 3869 
44. 76 59 5776 3481 4484 
45. 80 51 6400 2601 4080 
46. 71 53 5041 2809 3763 
47. 79 57 6241 3249 4503 
48. 70 55 4900 3025 3850 
49. 81 51 6561 2601 4131 
50. 78 61 6084 3721 4758 
51. 84 58 7056 3364 4872 
52. 73 54 5329 2916 3942 
53. 84 62 7056 3844 5208 
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54. 77 56 5929 3136 4312 
55. 76 52 5776 2704 3952 
56. 78 50 6084 2500 3900 
57. 71 45 5041 2025 3195 
58. 75 49 5625 2401 3675 
59. 84 58 7056 3364 4872 
60. 70 51 4900 2601 3570 
61. 77 52 5929 2704 4004 
62. 80 56 6400 3136 4480 
63. 84 57 7056 3249 4788 
64. 82 57 6724 3249 4674 
 4986 3382 485181 189524 264641 
 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Y  =      
         
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
 ∑    ∑   
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=  
                 
                 
 
=  
      
       
 
= 0,94 
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 Jika X = 64, maka Y = 51,90 + (0,94) (60) 
             = 51,90 + 56,4 
             = 108, 3 
b. Uji Signifikan (Uji t) 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
Se =  √
                  
   
 
     =√
                                     
    
 
         = √
                       
  
 
  = √
        
  
 
        = √        = 16,92 
2. Regresi b (penduga b), kesalahan baku akan dirumuskan: 
                
  
√    
     
 
 
                  
     
√        
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 = 0,33 
3. Menguji Hipotesis 
a. Menentukan formula hipotesis 
Ho :          
Ha  :      
b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
db = 5 % = 0,05  ⁄  = 0,025 
db = n – 2 = 64– 2 = 62 
ttabel = t0,025(62) = 1,550 
c. Menentukan nilai uji statistik 
t = 
 
  
 
 
    
    
 
=  2,848 
Jika thitung ≤ ttabel,maka H0 ditolak Ha diterima 
Jika thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima 
68 
 
 
Dengan melakukan pengujian secara signifikan sebagaimana kesimpulan 
ternyata thitung ≥ ttabel atau  ,848≥ 1,55  maka H0 diterima artinya hipotesis 
menyatakan bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone. 
C. Pembahasan  
1. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket 
penelitian ini berjumlah 24 item soal dengan 4 alternatif jawaban sehingga 
diperoleh rentangan sampai 69 sampai 85. Data ini diperoleh dari 64 peserta didik 
yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di 
MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone, skor terendah 69 dan skor tertinggi 85, 
dengan rata-rata tingkat nilai persentase pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone berada dalam interval (78 – 
80) dengan nilai 25% yang diperoleh dari 16:64 x 100%. 
2. Efektifitas Proses Pembelajaran 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket 
penelitian ini berjumlah 16 item soal dengan 4 alternatif jawaban sehingga 
diperoleh rentangan sampai 42 sampai 62. Data ini diperoleh dari 64 peserta didik 
yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor efektifitas proses pembelajaran di MI Darul 
Hikmah Macege Kab. Bone, skor terendah 42 dan skor tertinggi 62, dengan 
rata-rata tingkat nilai persentase efektifitas proses pembelajaran di MI Darul 
Hikmah Macege Kab. Bone berada dalam interval (51 - 53) dengan nilai 
29,68% yang diperoleh dari 19:64 x 100%. 
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3. Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Terhadap Efektifitas Proses Pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 
2,848 lebih besar dari pada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel) = 
1,550 dengan taraf signifikan sebesar 5% (thitung≥ttabel) = ( ,848≥1,55 )                
membuktikan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan terhadap efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone. 
Selanjutnya dari pengaruh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ternyata ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan terhadap efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bisa diketahui bahwa semakin 
baik pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan maka semakin efektif pula 
pembelajaran siswa di Kelas. Sebagaimana diketahui bahwa pemanfaatan sarana 
prasarana adalah proses pendayagunaan alat-alat pendidikan baik secara 
langsumg maupun tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada harus dilakukan secara efektif dan 
efisien untuk kepentingan proses pembelajaran di Sekolah.  
Salah satu sumbangan besar pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan terhadap efektifitas proses pembelajaran  adalah dengan melihat dari 
pada standar sarana dan prasarana pendidikan itu sendiri diantara standar sarana 
dan prasarana adalah setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 
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belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap 
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, 
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, 
ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan 
sarana dan prasarana pendidikan sangat berpengaruh terhadap efektifitas proses 
pembelajaran karena pada dasarnya sarana dan prasarana sangat diperlukan 
sebagai pendukung peserta didik dalam belajar untuk dapat menjadikan peserta 
didik paham terhadap pembelajaran. Pemanfaatan ssarana dan prasarana harus 
mengacu pada tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, penilaian minat 
siswa, dan kemampuan guru mengelola pembelajaran. Efektifnya suatu 
pembelajaran tergantung bagaimana guru memanfaatkan sarana dan prasarana 
pendidikan tersebut, apabila guru dapat memanfaatkannya dengan baik maka 
tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan data skor pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di MI 
Darul Hikmah Macege Kab. Bone, skor terendah 69 dan skor tertinggi 85 
dengan rata-rata tingkat nilai persentase pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone berada dalam interval (78 
– 80) dengan nilai 25% yang diperoleh dari 16:64 x 100%. 
2. Berdasarkan data skor efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone, skor terendah 42 dan skor tertinggi 62 dengan rata-rata 
tingkat nilai persentase efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah 
Macege Kab. Bone berada dalam interval (51 - 53) dengan nilai 29,68% yang 
diperoleh dari 19:64 x 100%. 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipótesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan(thitung) =2,848 lebih besar 
daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel)=1,550, thitung ttabel 
= 2,848≥1,550, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan terhadap efektifitas 
proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kab. Bone. 
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B. Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dalam upaya memberikan motivasi dan perhatian yang serius 
terhadap pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal kepada guru berupa 
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman tentang keterampilan dalam 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang baik melalui pelatihan yang rutin. 
2. Bagi Pendidik 
Proses pembelajaran pendidik dalam hal ini guru, lebih ditingkatkan lagi  
kemampuan dan keterampilan dalam memanfaatkan alat pendidikan pada saat 
proses pembelajaran.  
3. Bagi Peserta Didik 
 Peserta didik dalam menggunakan sarana atau alat pendidikan hendaknya 
digunakan sebagaimana fungsinya tidak sekedar menggunakan saja peserta didik 
juga harus menjaga dan merawat alat pendidikan yang digunakan dalam 
pembelajaran agar tidak rusak dan dapat dipakai secara berulang-ulang.  
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